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 ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ّﻞِﻀُﻣ َﻼَﻓ ُﷲا ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎَﺌّﻴَﺳَو
 َﻋ اًﺪّﻤَُﳏ ّنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ُﷲا ّﻻِإ َﻪﻟِإ َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬْﺷَأﺪْﻌَـﺑ ﺎَّﻣأ ُُﻪﻟْﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak
dilambangkan
tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ gain G eg
ف Fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L Ei
م mim M Em
xii
ن nun N En
و wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ )
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Haruf Latin Nama
ـَــ FATḤAH A A
ـِــ KASRAH I I
ـُــ ḌAMMAH U U
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif
atau ya A
a dan garis
di atas
Kasrah dan ya I i dan garisdi atas
Dammah dan
wau
U u dan garisdi atas
xiii
4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [n].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ﻲ), maka ia
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻵ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
xv
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP,
CDK dan DR).
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ABSTRAK
Nama : Ella Ulta Amara
Nim : 50200114047
Judul : Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana efektivitas bimbingan
penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santri di Pondok
Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba. Pokok masalah dirumuskan ke dalam dua sub
masalah,yaitu: Bagaimana metode bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak santri di pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba?
Bagaimana kendala dalam menanamkan nilai-nilai akhlak santri di pondok pesantren
Darul Istiqamah Bulukumba. Adapun Tujuan penelitian untuk mengetahui metode
bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak santri di pondok
pesantren Darul Istiqamah Bulukumba dan untuk mengetahui kendala penanaman
nilai-nilai akhlak santri di pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba
Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan pendekatan bimbingan dan
penyuluhan Islam dan psikologi. Sumber data primer penelitian ini adalah Kepala
Madrasah Tsanawiyah pesantren sebagai informan kunci dan informan tambahan
adalah kepala madrasah aliyah, sekretaris pesantren dan pembina asrama. Sumber
data sekunder adalah bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku serta situs di
internet. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan, metode bimbingan penyuluhan Islam dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak santri di pondok pesantren Darul Istiqamah
Bulukumba adalah dengan membuat perencanaan, mengorganisir setiap kegiatan
serta mengadakan kerja sama antara pembina, masyarakat dan orang tua santri
dengan menggunakan metode ceramah/nasehat, metode pembiasaan, metode
keteladanan. Ada pun upaya bimbingan penyuluhan Islam dalam membumikan nilai-
nilai akhlak yaitu, upaya mendisiplinkan, melakukan pengawasan dan pemberian
sanksi dan hasil yang telah dicapai dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dapat dilihat
dari kesehariannya seperti: dalam kegiatan keagamaan dan tanggung jawab serta
kerja keras. Kendala dalam menanamkan nilai-nilai akhlak adalah kurangnya tenaga
pendidik, sarana prasarana dan dukungan dari orang tua.
Implikasi penelitian ini adalah: 1.Kepada kepala madrasah, kepala asrama
serta pengasuh di pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba agar meningkatkan
kualitas pendidikan dengan menambahkan jumlah Pembina di asrama dan
menjalankan fungsi manajemen dengan baik, agar tidak terjadi beban kerja berlebihan
sehingga proses penanaman nilai-nilai akhlak bisa berjalan dengan maksimal. 2.
Kepada para pengasuh hendaknya memberikan arahan bukan hanya kepada santri
melainkan kepada orang tuanya, sehingga para orang tua mampu memahami aturan-
aturan kepesantrenan yang berlaku.3.Kepada para pengasuh dan santri pada
umumnya, hendaknya selalu mengupayakan untuk membangun kualitas diri dalam
membangun generasi penerus bangsa yang beradab dan menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang diturunkan Allah swt. kepada manusia
sebagai pedoman dan mengatur segala aspek kehidupan manusia baik yang
berhubungan dengan masalah dunia maupun akhirat. Sebagai agama rahmatan
lil alamin, Islam merupakan rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam
semesta. Indonesia sebagai Negara dengan penduduk muslim terbanyak di
dunia, maka seharusnya menjadi Negara yang damai dan beradab, tetapi pada
kenyataannya dalam media pemberitaan mengabarkan berita-berita akibat dari
kemerosotan moral dan peristiwa-peristiwa yang tidak beradab.
Kejadian-kejadian tersebut terjadi akibat dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dirasakan manusia yang memiliki dampak
positif dan juga negatif yang tidak sedikit, perkembangan zaman yang
semakin maju membuat manusia mengalami penurunan kualitas hidup dari
segi moral, akhlak dan agama, serta nilai-nilai moralitas pun ikut bergeser
mengikuti arus globalisasi dan memiliki tantangan menghadapi beragam
persoalan dan perubahan sosial.
Perubahan sosial tersebut didorong sejalan munculnya kemajuan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) modern yang menawarkan
berbagai kemudahan dan kenyamanan hidup, di zaman sekarang yang serba
modern, nilai-nilai  keagamaan telah digeser oleh kemajuan zaman yang amat
pesat. Hal ini dapat ditemukan dalam berbagai kalangan masyarakat luas yang
2didominasi oleh generasi muda, adanya  perubahan cara pandang masyarakat dunia
dan ancaman teknologi yang semakin berkembang.
Banyaknya kekerasan, perkelahian, tawuran bahkan pelecehan seksual seakan
menjadi penyimpangan sosial dalam masyarakat yang menyebabkan kehidupan
generasi muda saat ini seperti kehilangan jati diri atau karakter. Cara untuk mengatasi
persoalan tersebut atau paling tidak mengurangi masalah akhlak tersebut adalah
dengan menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada generasi muda. Menanamkan
nilai-nilai akhalakul karimah diharapakan dapat menjadi tindakan preventif untuk
membangun kehidupan yang lebih baik lagi dan juga menjadi penopang perubahan
dan perkembangan perilaku.
Dalam Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia dinyatakan
bahwa “pemerintah menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur oleh undang-undang.”1
Menindaklanjuti amanat Undang-undang Dasar 1945, maka lahirlah Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional. “Pada Pasal 2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 diuraikan  bahwa Pendidikan Nasional
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
1Tim Penyusun, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7
3bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia sangatlah penting dan
merupakan suatu kebutuhan bagi manusia dalam menjalani kehidupan ini,
sebab dengan akhlak dapat menjadikan manusia pribadi yang tangguh dalam
menghadapi arus globalisasi yang menawarkan berbagai problema dalam
kehidupan manusia.
Dalam Islam, akhlak menempati posisi yang penting setelah akidah
dalam segala sistem pendidikan Islam sebagaimana diutusnya Rasulullah
untuk menyempurnakan akhlak, sebab akhlak merupakan media untuk sampai
pada keutamaan, dan pilar segala bentuk kemuliaan.
Pembentukan kepribadian generasi saat ini harus menjadi perhatian
serius dari pihak-pihak tertentu untuk menanamkan nilai-nilai akhlak atau
budi pekerti sejak dini, sehingga generasi muda memunyai pondasi dalam
menghadapi pergaulan bebas yang menajadi problem saat ini dan mengatasi
segala macam tindakan yang menjurus kepada kejahatan, sehingga dengan
bimibingan penyuluhan Islam seharusnya memberikan jalan pencegahan dari
segala macam pengaruh perkembangan zaman yang tidak terlepas dari
budaya-budaya yang menyesatkan, bertindak menciptakan generasi muda
yang berakhlak.
Kebutuhan generasi muda adalah perhatian terhadap akhlaknya,
mereka akan tumbuh menurut apa yang dibiasakan oleh pendidikan dan
lingkungan sosialnya. Munculnya penyimpangan-penyimpangan karena tidak
4dibentengi dengan kebiasaan-kebiasaan baik sejak dini. Karena itu disinilah perlunya
penanaman nilai-nilai akhlak dan budi pekerti yang baik terhadap santri di Pondok
Pesantren Darul Istiqamah agar mereka memunyai modal dalam melanjutkan cita-cita
agamanya serta dapat berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat di sekitarnya.
Penanaman nilai-nilai akhlak pada santri sangat penting sebagai pembentukan sikap
dan perilaku yang baik sehingga menjadi tauladan di tengah-tengah masyarakat dan
sebagai pencegahan agar tidak melakukan perilaku-perilaku buruk di masyarakat
yang bertentangan dengan ajaran agama.
Menghadapi realita di zaman sekarang seiring dengan perkembangannya,
penanaman nilai-nilai akhlak menjadi jalan untuk pembentukan kepribadian sebagai
benteng agar para generasi muda, mampu melawan arus perubahan yang membawa
pengaruh besar terhadap tingkah laku, kepribadian dan karakternya. Pendidikan
akhlak harus berangkat dari visi dan misi lembaga pendidikan, sarana dan media
internalisasi, (sistem), sumber daya yang kapasitas sebagai uswatun hasanah,
pengawasan berkesinambungan, dan evaluasi yang berorientasi pada perbaikan terus
menerus.
Penanaman nilai-nilai akhlak di lembaga-lembaga pendidikan secara terus-
menerus harus dimaksimalkan dengan berbagai metode yang telah di susun. Hal
tersebut dikarenakan perubahan perilaku masyarakat akibat globalisasi dan
perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini memiliki potensi kuat untuk
membentuk karakter masyarakat dan generasi muda. Bahkan perubahan cara pandang
masyarakat dunia dan ancaman teknologi, jauh lebih cepat dari pada gerakan
pendidikan akhlak yang rencanakan oleh berbagai lembaga pendidikan Islam.
5Menghadapi hal tersebut efektivitas bimbingan dan penyuluhan dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak harus mencoba berbagai program pendidikan
dari berbagai aspek, yang paling penting adalah adanya pihak yang
mengabdikan dirinya secara ikhlas untuk memikirkan moralitas generasi
muda bangsa. tanpa pamrih.
Pondok pesantren dan madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam
tertua dalam pendidikan karakter di Indonesia yang telah mewarnai perjalanan
bangsa sejak pra kemerdekaan sampai saat ini. Pondok pesantren di Indonesia
memiliki strategi tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai luhur kepada
generasi muda.
Menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pesantren sifatnya
komprehensif.  Mulai dari visi dan misi yang berorientasi masa depan, tujuan
dan sasaran pendidikannya terukur, materi pendidikannya jelas, media dan
sarana implementasinya tersedia, sumber daya tenaga pendidiknya memiliki
tingkat keikhlasan yang tinggi, pengawasannya terhadap masalah akhlak
sangat ketat.
Pondok Pesantren  Darul Istiqomah Bulukumba merupakan salah satu
cabang Pondok Pesantren Darul Istiqamah yang berpusat di Kabupaten
Maros, Sulawesi Selatan, sebagai lembaga pendidikan yang mengkaji ajaran-
ajaran agama, seperti belajar Alquran, pembentukan kepribadian yang lebih
mandiri, dan berakhlak mulia. Sejak awal berdirinya, Pondok Pesantren Darul
Istiqamah memiliki visi sebagai lembaga dakwah Islam yang bernaung di
bawah Yayasan Pembina Dakwah Islam (YPDI). Misi dakwah merupakan
6tujuan utama yang dikembangkan melalui pendidikan madrasah yang berbasis
Boarding School (sekolah berasrama).
Sebagaimana Pondok Pesantren yang berbasis dakwah, Pesantren Darul
Istiqomah Bulukumba memiliki metode tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak kepada santri-santrinya. Karena akhlak tidak begitu saja mudah terbentuk
dalam diri seseorang, tetapi harus diupayakan dengan proses dan waktu yang cukup
lama serta usaha-usaha dengan pembiasaan, dalam menjalankan misinya sebagai
lembaga dakwah Islam. Penanaman nilai-nilai akhlak tidak hanya dirumuskan
sebagai materi pelajaran yang disuguhkan dalam metode pengajaran saja, tetapi
diimplementasikan dalam bentuk latihan-latihan dan praktik nyata di lapangan
dengan pengawasan dan evaluasi yang berkesinambungan, oleh karena itu dalam
lembaga ini sangat memperhatikan pembinaaan akhlak sebagai suatu sistem
pengajaran dalam pondok tersebut.
Realita yang peneliti lihat bahwa di pesantren Darul Istiqamah Bulukumba
memiliki santri dengan berbagai karakter yang berbeda, ada santri yang taatnya saat
di lingkungan pesantren saja, adapula santri yang taat dan istiqamah dalam
menjalankan aturan maupun ajaran-ajaran agama yang telah diberikan oleh para guru
dan pengasuh pesantren, oleh karena itu diperlukan cara yang tepat untuk
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santri dengan metode-metode yang efektif.
Penanaman nilai-nilai akhlak merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
menciptakan generasi yang memiliki etika, moral, tabiat, yang didukung oleh
lembaga pendidikan yang mengajarkan tentang keagamaan seperti cara berakhlak
agar generasi Islam memiliki nilai atau ukuran yang termasuk ke dalam golongan
insan kamil. Sedangkan untuk melihat efektif yaitu proses untuk menanamkan nilai-
7nilai akhlak pada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba sehingga
diharapkan para santri memiliki tingkah laku yang baik dan berakhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi tauladan dimasyarakat.
Berdasarkan landasan pemikiran yang telah diuraikan tersebut, maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai efektivitas
bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak  yang
penulis tuangkan dalam sebuah penelitian. Efektifnya suatu metode dapat
dilihat dari adanya perubahan-perubahan berkesinambungan yang dapat
dilihat dari tingkah laku santri setelah mendapatkan bimbingan, oleh karena
itu diperlukan metode sebagai langkah atau jalan bagi bimbingan penyuluhan
Islam untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santri di Pondok Pesantren
Darul Istiqamah Bulukumba.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam  dalam
Menananamkan Nilai-Nilai Akhlak Santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah
Bulukumba” maka penelitian akan difokuskan pada efektivitas bimbingan
penyuluhan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak santri Madrasah Tsanawiyah di
pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba, untuk melihat keefektifan atau hasil
yang dicapai bimbingan penyuluhan Islam setelah menanamkan nilai-nilai akhlak.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus
penelitian ini sebagai berikut:
a. Efektivitas bimbingan penyuluhan Islam
8Efektivitas bimbingan penyuluhan Islam dalam penelitian ini adalah dilihat
berhasilnya bimbingan penyuluhan Islam  dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
santri, akhlak yang dimaksud disini adalah budi pekerti yang baik serta perilaku yang
baik, terpuji sesuai dengan ajaran agama Islam. Keefektifan dapat dilihat dari adanya
perubahan pada perilaku setelah masuk ke pesantren
b. Menanamkan nilai-nilai akhlak
Menanamkan nilai-nilai akhlak adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
membentuk kepribadian santri selama berada di pondok pesantren Darul Istiqomah
Bulukumba dalam hal budi pekerti, perilaku, dan sikap yang baik berdasarkan nilai-
nilai akhlak yang ada dalam ajaran Islam, dengan demikian akhlak merupakan suatu
sifat yang dapat memengaruhi kepribadian seseorang menjadi lebih baik dalam
bersikap dan bertingkah laku.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dikemukakan pokok masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana efektivitas metode
bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada santri di
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba. Dari pokok masalah tersebut penulis
dapat merumuskan ke dalam sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana metode bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak santri di pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba?
2. Bagaimana kendala dalam menanamkan nilai-nilai akhlak santri di pondok
pesantren Darul Istiqamah Bulukumba?
D. Kajian Pustaka
9Pembahasan mengenai akhlak sudah banyak dibahas dalam karya tulis ilmiah
tapi masing-masing dari penelitian tersebut memiliki beberapa perbedaan, baik dalam
objek kajiannya maupun kesimpulan yang dihasilkan, karya ilmiah ini merupakan
penelitian pertama yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba,
mengenai efektivitas metode penyuluh Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah
1. Kaitannya dengan buku-buku
Beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para ahli dan dianggap
relevan dengan penelitian ini, antara lain:
a. Studi akhlak dalam perspektif Alquran oleh Yatimin Abdullah, yang membahas
tentang akhlak baik dan buruk menurut Alquran, ukurannya, bersikap dan berperilaku
kepada sang pencipta, sesama manusia, alam serta hubungan antara akhlak dengan
sains modern2
Buku ini berkaitan dengan tema yang akan dibahas dalam penelitian peneliti
yang mengkaji tentang akhlak dan ajaran-ajaran Islam
b. Akhlak Tasawuf oleh Abuddin Nata, yang membahas tentang konsep akhlak
dengan berbagai sentuhannya dengan etika, moral, dan susilah yang berkembang di
masyarakat.3
Buku ini relevan dengan tema yang akan dibahas dalam penelitian penulis
yang mengkaji tentang penanaman nilai-nilai akhlak serta etika dan moral yang
diterapkan dalam nilai-nilai agama dan budaya.
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu
2Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007).
3Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. X; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010)
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Penelitian yang telah dilakukan terhadap efektivitas bimbingan dan
penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, oleh para insan akademisi
baik mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam maupun oleh mahasiswa
dari jurusan-jurusan lain yang ada di UIN Alauddin Makassar khususnya dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada remaja di Pondok Pesantren Darul Istiqomah,
sejauh yang diamati masih kurang. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan antara lain :
a. Asmar Sidiq dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul “Pentingnya
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlaq Remaja di Desa Palambarae,
Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba” skripsi ini merupakan penelitian
lapangan berisikan penerapan bimbingan dan penyuluhan Islam dalam membina
akhlak remaja dengan ajaran agama sesuai dengan tingkat dan situasi kehidupan
psikologisnya4
Penelitian penulis ini juga mengkaji tentang akhlak yang berkaitan dengan
penelitian yang dikaji oleh peneliti, letak perbedaan dari pembahasan peneliti adalah
pendekatan, obyek serta lokasi penelitian yang diadakan penulis di pondok pesantren
Darul Istiqamah dengan menjadikan santrinya sebagai obyek penelitian
b. Ismail. M dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang memilih judul Metode
Bimbingan dan Penyuluhan Islam terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Masjid
Babussa’adah Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Skripsi ini
4Asmar Sidiq, Pentingnya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlaq Remaja di
Desa Palambarae, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Skripsi (Makassar: 2012).
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merupakan pelelitian kualitatif yang berisikan metode bimbingan penyuluhan Islam
dalam membina akhlak remaja.5
Penelitian di atas mengkaji tentang akhlak tetapi letak perbedaan dari
pembahasan peneliti adalah obyek dan lokasi penelitian yang diadakan peneliti di
pondok pesantren Darul Istiqamah dengan menjadikan santrinya sebagai obyek
penelitian
Bertolak dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian
yang akan dilaksanakan berbeda dengan penelitian tersebut, dari persfektif kajian
maupun dari segi metodologi, dan juga berbeda dari segi tempat atau lokasi
penelitian. Jadi, tidak ada satupun yang membahas tentang Efektivitas Bimbingan
Penyuluhan Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui metode bimbingan penyuluhan Islam dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak santri di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba.
b. Untuk mengetahui kendala dalam menanamkan nilai-nilai akhlak santri di Pondok
Pesantren Darul Istiqamah Bulukumba
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan bisa bemanfaaat dan menjadi sumbangsih pengetahuan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
5Ismail. M, Metode Bimbingan Dan Penyuluhan Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja
Masjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Skripsi (Makassar:
2011).
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2) Memberikan pengetahuan, wawasan dan gambaran metode penanaman nilai-nilai
akhlak yang diterapkan di pondok pesantren Darul Istiqamah Bulukumba.
b. Kegunaan praktis
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para pembimbing, Pembina atau
pun pendidik dalam melakukan bimbingan penyuluhan di tempat tersebut.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan tentang Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam
1. Pengertian bimbingan penyuluhan Islam
a. Pengertian bimbingan
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris
“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata benda) yang
berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, membimbing, atau menuntun
orang lain ke jalan yang benar. Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk,
pemberian bimbingan, atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.1
Sedangkan Sertzer dan Stone mengemukakan bahwa guidance berasal dari
kata guide, yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer, (menunjukkan,
menentukan, mengatur, atau mengemudikan). Prayitno mengemukakan bahwa
bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang
ahli kepada seseorang atau beberapa orang indivisu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dan hadir dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.2
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya bimbingan
merupakan pemberian bantuan kepada individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
1Syahraeni, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. I; Watampone: Penerbit Syahadah, 2017), h.
21.
2Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan Islam (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h.
80.
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dalam kehidupannya sehingga mampu mencapai tujuan hidupnya dapat juga
dijadikan sebagai tindakan preventif (pencengahan). Dikatakan menuntun karena
bimbingan juga merupakan tuntunan dengan cara mengarahkan dengan cara
membimbing. Dan paling umum digunakan arti bimbingan adalah memberikan
arahan dan bantuan
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan
maupun mengatasi persoalan-perosoalan yang dihadapi oleh individu/santri di dalam
kehidupannya dan bimbingan itu sendiri berarti pemberian bantuan psikis atau
kejiwaan
b. Pengertian penyuluhan
Penyuluhan dalam bahasa sehari-hari sering digunakan untuk menyebut pada
kegiatan pemberian penerangan pada masyarakat, baik oleh lembaga pemerintah
maupun oleh lembaga non-pemerintah. Istilah ini diambil dari kata suluh yang searti
dengan obor dan berfungsi sebagai penerangan. Karena itu, penyuluhan dapat berarti
penerangan tentang sesuatu. Istilah penyuluhan dalam penerangan ini akhirnya
banyak digunakan dalam kegiatan seperti, penyuluhan pertanian, yaitu pemberian
penerangan kepada petani tentang cara-cara bertani yang baik dan benar dan
penyuluhan narkoba, yaitu pemberian penerangan kepada masyarakat tentang bahaya
narkoba dan cara menanggulanginya.3
Pelayanan penyuluhan merupakan pelayanan terpenting dalam program
bimbingan di Pesantren, juga merupakan kesempatan bagi murid/santri untuk
mendapatkan bantuan pribadi secara langsung di dalam menanggulangi masalah dan
3Zainal Arifin, Bimbingan Peyuluhan Islam (Cet. I; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009) h.
49.
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kesulitan yang dihadapinya. Penyuluhan itu sendiri oleh Adam J.P diartikan sebagai
berikut:
Penyuluhan adalah pertalian timbal balik diantara dua orang individu, dimana
yang seorang (ialah penyuluh) berusaha membantu yang lain (klien) untuk
mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan
masalah-masalah yang dihadapinya pada saat ini dan pada waktu yang akan
datang.4
Penyuluhan yang dimaksudkan dalam bimbingan penyuluhan Islam dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak adalah memberikan penerangan atau arahan kepada
para santri terkait cara berakhlak yang baik.
2. Pentingnya bimbingan dan penyuluhan Islam
Manusia pada dasarnya baik dan diciptakan Allah sesuai dengan fitrahnya,
akan tetapi apabila tidak ada upaya-upaya untuk mempertahankannya dapat menjadi
buruk bahkan megubah manusia dari derajat tertinggi menjadi derajat terendah.
Manusia dalam kehidupannya selalu menghadapi persoalan-persoalan yang silih
berganti dan tidak sama satu dengan yang lain, baik dengan sifat maupun
kemampuannya. Bimbingan dan penyuluhan merupakan kegiatan yang bersumber
pada kehidupan manusia maka dari itu diperlukan adanya bimbingan dan penyuluhan
yang sesuai dengan tuntunan agama Islam yang bersumber kepada Alquran dan
Sunnah Rasul agar individu tidak memperturutkan hawa nafsunya. Adapun latar
belakang perlunya bimbingan dan penyuluhan Islam dapat ditinjau dari beberapa hal,
yaitu:
a. Dari segi jasmaniah (Biologis)
Manusia memiliki kebutuhan jasmaniah yang harus dipenuhi, seperti makan,
minum, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya. Selain itu Allah juga mengatakan
4Mastuki HS, Sigit Muryono, Dkk., Manajemen Pondok Pesantren (Cet.II; Jakarta: Diva
Pustaka, 2004), h. 141.
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bahwa manusia memiliki kecenderungan terhadap wanita, anak-anak serta harta yang
banyak. Akan tetapi tidak semua manusia mampu memenuhi kebutuhannya baik
karena faktor internal dari dalam individu itu sendiri ataupun factor eksternal atau
lingkungan sekitarnya. Untuk itu, dalam mengatasi masalah yang dihadapi maka
diperlukan bimbingan dan konseling Islam.5
b. Dari segi rohaniah (Psikologis)
Manusia memiliki kebutuhan rohaniah yang harus dipenuhi, seperti
penglihatan, pendengaran, cipta, rasa dan karsa. Setiap individu merupakan pribadi
yang unik memiliki kemampuan penyesuaian diri, emosional, sikap, dan kebiasaan.
Dalam hidupnya manusia memerlukan keadaan mental psikologis yang selaras, serasi
dan seimbang agar hidupnya bahagia. Berdasarkan dari hal tersebut, bahwa secara
psikologis yang dihadapi manusia cukup banyak, apabila yang dibutuhkan individu
dari segi psikologis tidak terpenuhi maka akan menjadi masalah tersendiri.6
Bimbingan dan penyuluhan Islam dibutuhkan dalam mengatasi masalah
psikologis yang dihadapai individu.
c. Dari sudut individu
Manusia adalah makhluk individu, makhluk sosial, makhluk Allah. Setiap
individu diciptakan berbeda-beda, keadaan perorangan ini mencakup keadaan
jasmaniah dan rohaniah manusia, apabila individu hanya memprioritaskan potensi
jasmaniah tanpa memerhatikan potensi rohaniah atau psikologis maka akan
5Ainur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2003 )
h. 13
6 6Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009) , h. 170.
.
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membawanya pada kehidupan yag tidak selaras, dengan demikian bimbingan dan
penyuluhan diperlukan dalam mengatasi masalah tersebut.
d. Dari segi sosial
Manusia, selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial yang
senantiasa berhubungan dengan sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan kehidupan yang semakin modern akan banyak masalah yang dihadapi
manusia dalam hubungannya dengan manusia lain, seperti halnya pertikaian,
perselisihan dan sebagainya.7
Bimbingan penyuluhan Islam dibutuhkan dalam kehidupan individu
khususnya dalam bermasyarakat sebagai makhluk sosial untuk mengatasi setiap
masalah yang dihadapi sehingga terciptalah kehidupan yang selaras sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah.
e. Dari segi budaya
Manusia harus membudayakan alam sekitarnya untuk keperluan hidupnya,
biologis, sosial maupun spiritualnya, sehingga semunya dapat berjalan seimbang dan
selaras. Dalam mengelola alam sekitar manusia seringkali serakah, hanya
mementingkan kepentingan dirinya sendiri dan merugikan orang lain, telah nampak
berbagai kerusakan dimuka bumi akibat dari perbuatan tangan manusia
Berkaitan dengan budaya ini bimbingan dan penyuluhan Islam diperlukan
untuk menuntun manusia kejalan yang benar, agar tercipta keselarasan dan kehidupan
yang lebih baik.
7Ainur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 18
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f. Dari segi agama
Setiap individu merupakan mahkluk Tuhan yang pada dasarnya memiliki
fitrah sebagai khalifah. Agama adalah wahyu Allah yang praktek, penafsiran dan
pemahamannya memiliki perbedaa.8
Bimbingan dan penyuluhan Islam dibutuhkan dalam memahamkan setiap
individu tentang agama yang sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar
tercipta kehidupan yang tentram, bahagia, sejahtera di dunia dan juga di akhirat.
3. Metode bimbingan penyuluhan Islam
Metode adalah segala sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan, ada banyak metode yang digunakan dalam mengatasi setiap masalah
yang dihadapi guna untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam rangka merealisasikan bimbingan dan
penyuluhan. Untuk membatasi ruang lingkup penggunaan metode pada sasaran
pokok, uraian ini akan dibatasi pada arti pemakaian metode dari segi pendidikan yang
langsung diterapkan oleh para pembimbing dan penyuluh agama, metode bimbingan
penyuluhan Islam dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
a. Metode langsung
Metode langsung adalah saat pembimbing melakukan bimbingan langsung
(tatap muka) dengan orang yang dibimbingnya, metode ini dapat dirinci menjadi dua,
adapun beberapa metode tersebut sebagai berikut:
1) Metode individual
Metode individual adalah bimbingan secara individual dengan yang
dibimbinganya, metode ini merupakan cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang
8Ainur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 21
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dapat dijadikan bahan pemetaan tentang keadaan sebenarnya hidup kejiwaan anak
bimbing, pada saat tertentu memerlukan bantuan9
Segala fakta yang diperoleh dari hasil bimbingan individual tersebut dicatat
secara teratur dan rapi dalam buku catatan untuk anak bimbing yang bersangkutan
serta disimpan baik-baik sebagai file (dokumen penting). Pada saat dibutuhkan,
catatan pribadi tersebut dianalisis dan diidentifikasikan untuk bahan pertimbangan
penentuan metode yang lebih tepat bagi bantuan yang harus di berikan kepadanya.
2) Metode bimbingan kelompok
Bila metode individual merupakan cara pemahaman tentang keadaan anak
bimbing secara individual (pribadi), bimbingan kelompok adalah sebaliknya, yaitu
cara pengungkapan jiwa/batin serta pembinaannya melalui kegiatan kelompok,
seperti ceramah, diskusi, seminar, symposium, atau dinamika kelompok dan
sebagainya.10
Metode ini dipakai di sekolah, mesjid dan kegiatan belajar diluar sekolah, agar
individu memahami potensi yang ada pada dirinya.
3) Metode direktif
Metode ini lebih bersifat mengarahkan anak bimbing untuk berusaha
mengatasi kesulitan (problema) yang dihadapi. Pengarahan ini diberikan dengan
memberikan secara langsung jawaban-jawaban terhadap permasalahan yang menjadi
sumber kesulitan yang dihadapi/dialami anak bimbing.
9Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan Penyuluhan Agama (Cet. III; Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), h. 44.
10Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 85
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4) Metode sosiometri
Suatu cara yang digunakan untuk mengetahui kedudukan anak bimbing dalam
hubungan kelompok. Kegunaan sosiometri dalam proses bimbingan dan penyuluhan
adalah dapat diidentifikasikan (ditemukan) diantara anak yang sangat memerlukan
bantuan dalam menyesuaikan dirinya terhadap kelompok.
Metode ini sangat penting bagi konselor, guru ataupun pembimbing dalam
melihat beberapa anak bimbing yang memiliki sosiometri rendah, guna mengambil
langkah untuk membimbingnya agar ia dapat diterima kembali dalam kelompok
secara wajar.11
b. Metode tidak langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan konseling yang dilakukan
melalui media komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun
kelompok, serta massal. Metode individual dilakukan melalui surat menyurat dan
telepon, sedangkan metode kelompok atau massal dilakukan melalui papan
bimbingan, sutar kabar/majalah, brosur, radio dan televisi12
Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat metode ini memiliki
banyak peranan dalam bimbingan dan konseling.
4. Fungsi bimbingan dan penyuluhan Islam
a. Fungsi pemahaman
Pemahaman yang dimaksudkan adalah memberikan pemahaman terhadap
individu  tentang dirinya serta permasalahannya oleh individu itu sendiri dan pihak-
pihak yang akan membantu individu, serta pemahaman tentang lingkungannya.
11Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 91.
12Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami
(Yogyakarta: UII Press, 1992), h. 49.
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Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mampu mengembangkan potensi
dirinya.13
b. Fungsi pencegahan (preventif)
Berfungsi preventif adalah berarti pencegahan, upaya bimbingan penyuluhan
dalam mengantisipasi timbulnya kesulitan pada diri individu.
c. Fungsi perbaikan
Fungsi ini berupaya membantu individu dengan masalah yang dihadapinya,
dapat juga dikatakan sebagai tindakan kuratif atau penyembuhan.
d. Fungsi pengembangan
Konselor senantiasa merupaya untuk memberikan bimbingan kepada individu
untuk meningkatkan kemampuan mereka, guna mengembangkan potensi yang ada
pada diri inidvidu.14
Fungsi ini mengembangkan situasi atau kondisi individu yang sudah baik
menjadi lebih baik.
5. Tujuan bimbingan dan penyuluhan Islam
Bimbingan penyuluhan Islam bertujuan membantu individu mengembangkan
segi-segi positif yang dimilikinnya. Secara singkat tujuan bimbingan penyuluhan
dapat dibagi menjadi dua :
a. Tujuan umum
Tujuan umum atau jangka panjang bimbingan konseling (penyuluhan) agama
adalah membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Bimbingan dan konseling
13Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 197
14Lahmuddin Lubis, Bimbingan Konseling Islami, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007) h. 32
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sifatnya hanya merupakan bantuan, individu yang dimaksud adalah orang yang
dibimbing. Orang yang sedang menghadapi masalah maka tidak merasa bahagia, oleh
karena itu bimbingan penyuluhan Islam berusaha membantu individu agar bisa hidup
bahagia, bukan saja di dunia, melainkan juga di kahirat.15
b. Tujuan khusus
1) untuk membantu individu agar tidak menghadapi masalah.
2) Untuk membantu individu mengatasi masalah yang dihadapinya.
3) Untuk membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang baik  atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain16
Tujuan bimbingan penyuluhan Islam dapat dirumuskan sebagai usaha
pemberian bantuan, maka bimbingan penyuluhan Islam berusaha membantu
mencegah agar individu tidak menghadapi atau menemui masalah, dengan kata lain
membantu individu mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Selain itu bimbingan
dan penyuluhan Islam juga bertujuan untuk membantu individu dalam megatasi
masalah yang dihadapinya.
B. Penanaman Nilai-Nilai Akhlak
1. Pengertian akhlak
Istilah akhlak sudah sangat akrab dengan kehidupan manusia, karena
perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan tetapi, agar
lebih jelas dan meyakinkan, kata akhlak masih perlu diartikan secara bahasa maupun
istilah. Dengan demikian, pemahaman terhadap kata “akhlak” tidak sebatas kebiasaan
15Tohari Musnamar, Dkk, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam
(Yogyakarta: PD.Hidayat, 1992), h. 33.
16Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus ( Jakarta: PT. Bin Arena Pariwara,
2000), h. 91.
22
praktis yang setiap hari kita dengar, tetapi sekaligus dipahami secara filosofis,
terutama makna substansinya.17
Akhlak berasal dari bahasa arab, akhlak adalah jamak kata khuluq yang
artinya perangai, moral dan tabi’at. Kata tersebut mengandung segi persesuaian
dengan kata khuluq yang berarti kejadian. Istilah lain ditemukan kata khuluq yang
artinya gambaran batin manusia yang sebenarnya (yaitu jiwa dan sifat-sifat
bathiniah). Sedangkan khalq adalah merupakan gambaran bentuk jasmaniah seperti
(raut muka, warna kulit, tinggi rendah badan dan sebagainya).18 Kata akhlak ini lebih
luas artinya dari pada moral atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia,
sebab “akhlak” meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan bathiniah
seseorang19
Pengertian dengan kata khuluq yang terdapat dalam Q.S. Al Qalam/68: 4 :
    
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.20
Ayat di atas menggambarkan bahwa suasana kejiwaan manusia dapat terlihat
dalam interaksi kehidupan, bagaimana manusia dapat menempatkan diri dalam
suasana kejiwaan yang berbeda. Demikian hal dengan pada saat manusia melakukan
komunikasi dengan sesama dapat terlihat kesediaan mengakses dan menerima
17Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia,
2012), h. 13.
18Didiek Ahmad Supardie, Pengantar Studi Islam (Cet. I; Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2011), h. 216.
19A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al Islam:Muamalah dan Akhlaki (Cet. I ;Bandung:
Pustaka Setia, 1999), h. 73.
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: CV. Penerbit J-ART, h.
565.
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pendapat orang lain atau tidak menerima pendapat karena merasa kalau pendapatnya
yang paling benar.
Sejarah hidup Rasulullah saw. dijumpai dan semua hidup beliau adalah sikap-
sikap luhur, agung, menjadi kisah abadi di dalam hati setiap muslim, sikap-sikap dan
peristiwa-peristiwa terperinci yang menjadi contoh terbaik bagi seorang muslim
tentang bagaimana ia harus bersikap.21
Pengertian akhlak dari segi istilah dikemukakan oleh Imam Al Ghazali, dalam
Ihya Ulumu Al Din dengan redaksi yang bermacam-macam diantaranya sebagai
berikut :
Keadaan jiwa yang mendorong munculnya perbuatan-perbuatan dengan mudah.
Makna lain adalah akhlak itu bermakna sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam perbuatan dengan mudah, tanpa melakukan
pemikiran dan pertimbangan lagi22
Istilah akhlak di atas dihubungkan dengan pembinaan, maka yang dimaksud
adalah menanamkan kesadaran kepribadian yang melekat di dalam jiwa individu
yang merupakan refleksi kejiwaannya yang dilakukan dengan spontanitas tanpa ada
unsur rekayasa di dalamnya. Pembinaan yang ditanamkan tersebut merupakan tabiat
yang menyatu dengan kepribadian individu sehingga menjadi standar baik dan buruk
dalam segala aktivitasnya.
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa akhlak adalah kelakuan yang timbul dari
hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang
21Khalid Abdurrahman Al-Ikk, Tarbiyatul Abna’ Wal Banaat Fi Dhau’il Kitab Wa Sunnah
:Pedoman  Pendidikan  Anak Menurut Al Qur;An Dan Sunnah, (Cet. I; Solo: Al-Qowam, 2009) h. 310.
22Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar:  Alauddin
University Press, 2014), hal. 110.
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menyatu membentuk satu kesatuan tindakan akhlak yang di taati dalam kenyamanan
hidup sehingga dapat membedakan yang baik dan buruk23
Pengertian akhlak menurut ulama akhlak, antara lain sebagai berikut
a. Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan
tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia, lahir dan batin
b. Ilmu akhlak adalah pengetahuan yang memberikan pengertian baik dan buruk, ilmu
yang mengatur pergaulan manusia dan menentukan tujuan mereka yang terakhir dari
seluruh usaha dan pekerjaan mereka
Hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat
yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullah berbagai
macam perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan
pemikiran.24
Akhlak adalah tabiat (kebiasaan) manusia yang tercermin dari tingkah laku
dan sifatnya.
Dapat dirumuskan bahwa akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia
berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan tuhan,
manusia dan makhluk sekelilingnya.25
Sebagaimana telah dijelaskan tentang pengertian akhlak maka seharusnya
sebagai muslim memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan Alquran dan Assunnah
sesuai teladan dari nabi Muhammad saw.
23Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam, Keluarga dan Sekolah (Cet. II; Jakarta: Cv Ruhama,
1995), h. 5.
24Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Cet. Ke-2; Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 1994), h. 1.
25Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007),
h. 4.
25
c. Dasar hukum akhlak
Setiap kali disebut akhlak, maka yang dimaksud adalah akhlak yang
didasarkan pada Alquran dan As-sunnah, bukan yang lainnya. Sebab ada pula
macam-macam aturan perbuatan tapi dasarnya bukan alquran dan As-sunnah, maka
tidak dinamai akhlak. Aturan perbuatan yang dasarnya akal pikiran atau filsafat
disebut etika. Sedangakan aturan yang didasarkan pada adat istiadat disebut moral,
tata karma dan sopan santun. Sedangkan akhlak dasarnya adalah Alquran dan As-
sunnnah. 26 Dalam Alquran banyak dijumpai ayat-ayat yang berhubungan dengan
akhlak. Firman Allah dalam Q.S. Al Ahzab/33 : 21:
                    
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.27
Demikian tampak bahwa dalam Alquran terdapat ajaran tentang akhlak,
sehingga Alquran patut dijadikan dasar bagi penyusunan akhlak. Nabi Muhammad
sangat baik akhlaknya, baik yang berkaitan dengan pribadinya maupun yang
berkaitan dengan sesama manusia. Sebagaimana halnya Alquran, didalam hadis pun
terdapat ajaran tentang akhlak. Nabi Muhammad sendiri diutus adalah untuk
menyempurnakan akhlak. Nabi bersabda:
26Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 113.
27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 421.
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:َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَُﺮھ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َﺻ ِﷲ:َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ ُﺖْﺜُِﻌﺑ ﺎَﻤﱠِﻧإ
 (28 يرﺎ ﺨﺒﻟا هاور)  َﻢ ﱢَﻤُﺗِﻷ ِقَﻼَْﺧْﻷا َمِرﺎَﻜَﻣ
Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a. berkata: telah berkata Rasulullah saw. :
Sesungguhnya aku diutus (kedunia) ini untuk menyempurnakan akhlak” ( H.R
Bukhari)29
Berdasarkan pada keterangan tersebut di atas, kita dapat mengetahui bahwa
Alquran dan Assunnah sudah cukup mengandung ajaran tentang akhlak, karena itu
kedua sumber ajaran Islam tersebut dapat dijadikan dasar bagi pembentukan akhlak.
Pentingannya akhlak dalam kehidupan dinyatakan dengan jelas dalam
Alquran, Alquran menjelaskan berbagai pendekatan yang meletakkan Alquran
sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai  dan akhlakyang paling terang dan jelas,
pendekatan Alquran dalam menerangkan akhlak yang mulia, bukan pendekatan
teoritikal, tetapi dalam bentuk konseptual dan penghayatan. Akhlak yang mulia dan
akhlak yag buruk digambarkan dalam pewatakan manusia, dalam sejarah dan dalam
realita kehidupan manusia semasa Alquran diturunkan.30
Islam juga menjadikan Alquran dan Assunnah sebagai tolak ukur untuk
berakhlak yang pada esensinya berasal dari Allah dan Rasul-Nya yang sudah pasti di
dalamnya sudah terdapat aturan-aturan dan cara-cara berakhlak dan bertingkah laku
yang dipandang baik
d. Tujuan akhlak
28Abu Muhammad Mahmud Bin Ahmad Bin Musa Badaruddin Al ‘Aeni, Umdatul Qarii Syar
Sahih Al Bukhari,( Juz VIII; Beirut: Dar Ihya Al Turats Al Arabi), h. 168
29https://riztantyayudia.blogspot.com/2012/12/akhlaqul-karimah.html
30Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 209.
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Tujuan ialah sesuatu yang dikehendaki, baik individu maupun kelompok.
Tujuan akhlak yang dimaksud ialah melakukan melakukan sesuatu atau tidak
melakukannya, yang dikenal dengan istilah al ghayah, dalam bahasa inggris disebut
the hight goal, dalam bahasa Indonesia lazim disebut dengan ketinggian akhlak.31
Bahwa tujuan dari akhlak khususnya akhlak mulia adalah mengarahkan dan
mewarnai berbagai aktifitas kehidupan manusia pada segala bidang. Secara umum
agar tercipta kehidupan masyarkat yang tertib, damai dan harmonis dan tolong
menolong. Orang yang berakhlak akan disukai oleh Allah, RasulNya, oleh sesama
masyarakat, oleh makhluk tuhan lainnya. Ia kelak akan mendapatkan balasan pahala
di akhirat, dan diberikan kemudahan dalam hidupnya.32
Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju yang
disertai dengan akhlak yang mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan ilmu pengetahuan
tekhnologi (iptek )yang dimilikinya itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
kebaikan hidup manusia. Sebaliknya orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan
pengetahuan tentang teknologi modern, memiliki pangkat, harta, kekuasaaan, dan
sebagainya namun tidak disertai dengan akhlak mulia, maka semuanya itu akan
disalahgunakan yang akibatnya akan menimbulkan bencana di muka bumi.33
Dengan demikian tujuan berakhlak sebenarnya adalah untuk kebahagiaan
manusia sendiri. Perbuatan baik yang dilakukan seseorang dampaknya adalah untuk
orang itu sendiri bukan untuk yang lainnya. Dengan demikian ajaran akhlak pada
dasarnya merupakan suatu cara yang diberikan oleh Allah dan Rasulnya untuk
31Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, h.10.
32Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 118.
33Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. ke- IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), h. 15.
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menjaga harkat dan martabat manusia agar tidak jatuh kedalam kehidupan yang hina,
dan agar hidupnya mendapatkan kemudahan dan kebahagiaan.34
e. Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan akhlak
Perbuatan manusia memiliki corak yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya, corak perbuatan merupakan akibat adanya pengaruh dalam diri manusia dan
motivasi yang disuplai dari luar dirinya. Adapun Faktor-faktor yang memengaruhi
ada dua yaitu:
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri manusia atau fitrah yang
datangnya dari diri sendiri berasal dari bawaan sejak lahir sehingga dikatakan fitrah
karena mengandung pengertian tentang kesucian tanpa pengaruh dari luar, Setiap
anak yang lahir kedunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan
memengaruhi dirinya seperti ada unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut
membentuk akhlak atau moral seperti 35:
a) Insting
Menurut bahasa (etimologi) insting berarti kemampuan berbuat pada suatu
tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemuasan nafsu, dorongan-dorongan
nafsu dan dorongan-dorongan psikologis, insting juga merupakan kesanggupan
melakukan hal yang kompleks tanpa dilihat sebelumnya, terarah kepada suatu tujuan
yang berarti berbagai bagi subjek tidak disadari langsung secara mekanis. Naluri
merupakan asas tingkah laku perbuatan manusia. Manusia dilahirkan dengan
membawa naluriyang berproses pewarisan urutan nenek moyang. Naluri dapat
34Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 119.
35Hamzah Ya’kub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 57
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diartikan sebagai kemauan tak sadar yang dapat melahirkan perbuatan mencapai
tujuan tanpa berpikir ke arah tujuan dan tanpa dipengaruhi latihan berbuat36
Insting adalah karakter manusia yang dibawa sejak lahir, oleh sebagian ahli
mengidentikkan dengan naluri, tabiat atau watak, insting ini dapat berpengaruh pada
kehendak atau keinginan manusia dalam hidupnya. Insting dalam bahasa arab dapat
diidentikkan dengan fitrah pembawaan dasar manusia sejak lahir. Insting atau naluri
adalah karakter manusia yang dapat menimbulkan suatu perbuatan secara spontan
tanpa terpikir terlebih dahulu kea rah tujuan perbuatan itu.37
Insting adalah aktivitas yang hanya menuruti kodrat yang tidak perlu melalui
belajar. Naluri telah ada pada manusia sejak lahir dan berfungsi sebagai
penggeraklahirnya tingkah laku
b) Kebiasaan
Kebiasaan adalah setiap tindakan atau perbuatan seseorang yang dilakukan
secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan seperti
berpakaian, makan, tidur, olahraga dan sebagainya.
c) Keturunan
Warisan sifat orang tua terhadap keturunannya, ada yang sifatnya langsung
dan tidak langsung, Jika tidak pada anaknya maka akan turun ke cucunya.38
Faktor ini banyak terjadi pada manusia yang disebut dengan faktor keturunan
yang diwarisi dari orang tua maupun nenek moyangnya.
36Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Quran, h. 81.
37Syarifuddin Ondeng, Aqidah Akhlak (Cet. I; Makassar: Penerbit Syahadah, 2017), h. 109.
38Ahmad Amin, Ethika (Ilmu Akhlak) Terj. Farid Ma,Ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h.
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2) Faktor eksternal
Adapun faktor eksternal adalah faktor yang diambil dari luar yang
memengaruhi tingkah laku dan perbuatan manusia, seperti:
a) Pengaruh keluarga
Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga dalam
pendidikan yaitu, memberikan pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan
atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan orang tua.
Keluarga yang melaksanakan pembinaan dan pola asuh yang baik akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap pembentukan akhlak. Nabi Muhammad saw. bersabda :
 ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ  ْﻦِﻣ ﺎَﻣ  َﻢﱠﻠَﺳَو  ِﮫَْﯿﻠَﻋ  ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ِ ﱠﷲ  ُلﻮُﺳَر  َلَﺎﻗ  َلَﺎﻗ  ُﮫْﻨَﻋ  ُ ﱠﷲ  َﻲِﺿَر  َةَﺮْﯾَُﺮھ َﺎَﺑأ  ﱠَنأ
ﻰﻘﮭﯿﺒﻟا هاور (39 )  ِﮫِﻧﺎَﺴ ﱢﺠَُﻤﯾ  َْوأ  ِﮫِﻧاَﺮ ﱢَﺼُﻨﯾَو  ِﮫِﻧاَد ﱢَﻮُﮭﯾ  ُهاََﻮَﺑَﺄﻓ  ِةَﺮِْﻄﻔْﻟا َﻰﻠَﻋ  ﱠِﻻإ  َُﺪﻟُﻮﯾ
Artinya :
Bahwa Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah saw. bersabda : tidaklah
diantara anak-anak lahir kecuali (dalam keadaan) fitrah, maka kedua orang
tuanya (memiliki andil dalam) menjadikannya (beragama) Yahudi, Nasrani, atau
Majusi. (H.R Baihaqi)40
b) Milieu
Milieu artinya sesuatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan
udara, sedangkan lingkugan manusia ialah apa yang mengelilinginya, seperti negeri,
lautan, udara, dan masyarakat.  Secara khusus akhlak manusia dipengaruhi oleh,
lingkungan rumah tangga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan
39Abu Bakar Ahmad Ibnu Al-Husayn Ibn ‘Ali Al-Baihaqiy, Sunan Al-Baihaqiy, Juz II, H.
472.
40Terjemahan Penulis
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organisasi jamaah, lingkungan kehidupan ekonomi dan lingkungan pergaulan yang
bersifat umum41
c) Pengaruh sekolah
Pengaruh kedua setelah keluarga adalah sekolah yang dapat memengaruhi
akhlak anak. Dalam sekolah dibentuk berbagai kebiasaan seperti, belajar bekerja
sama dengan kawan sekelompok.
d) Pengaruh masyarakat
Masyarakat adalah tempat anak-anak bergaul secara bebas, oleh karena itu
pengaruh baik ataupun buruk dari masyarakat dapat memengaruhi keadaan akhlak
anak.42
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada
khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat popular.
1) Aliran nativisme
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya
dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Aliran ini tampaknya begitu
yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia43.
Aliran ini yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri manusia, aliran ini
tampak kurang menghargai peranan pembinaan dan pendidikan
2) Aliran empirisme
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk
41Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar:  Alauddin
University Press, 2014), h. 120.
42Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004), h. 93.
43Rahmat Jatnika, Sistem Etika, (Semarang: Rasail Media Group, 2008) h. 11
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pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian juga sebaliknya.
Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia
pendidikan dan pengajaran.
3) Aliran konveregensi
Berpendapat bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu pembawaan si anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang
dibuat secara khusus atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.44
f. Macam-macam akhlak menurut Islam
Pembagian akhlak dapat dilihat dari berbagai segi atau aspeknya. Jika akhlak
dilihat dari sifatnya, maka akhlak itu ada yang tergolong menjadi dua, yaitu:
1) Akhlak mahmudah (akhlak yang terpuji)
Agama Islam menghendaki agar seseorang senantiasa berakhlak yang mulia,
yaitu perbuatan yang dianggap baik dalam Islam juga adalah perbuatan yang sesuai
dengan petunjuk Alquran dan Assunnah. Akhlak yang terpuji mencakup seluruh
aspek kehidupan manusia, di antara akhlak terpuji adalah cinta kepada Allah dan
Rasulnya, berbakti kepada kedua orang tua, menyantuni orang-orang miskin dan anak
yatim, bersikap jujur, sabar, tawakkal, ridha terhadap pemberian Tuhan, pemaaf,
kasih sayang, menepati janji, menjauhkan diri dari makanan yang haram dan syubhat,
menyayangi binatang dan lain sebagianya. 45
Akhlakul karimah adalah tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda
kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlakul karimah dilahirkan
44Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Cet. XIII; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), h. 143.
45Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer, h. 122.
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berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Orang yang memiliki akhlak terpuji dapat bergaul
dengan masyarakat luas karena dapat melahirkan sifat saling tolong menolong dan
menghargai sesamanya. Akhlak yang baik bukanlah semata-mata teori yang muluk-
muluk, melainkan akhlak sebagai tindak tanduk manusia yang keluar dari hati.
Akhlak yang baik merupakan sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya.46
Sebagaimana akhlak Rasululllah saw. yang patut dijadikan tauladan atau
contoh bagi setiap manusia.
2) Akhlak madzmumah (akhlak yang buruk)
Dalam Islam selain dikenal akhlak yang baik (mahmudah) juga dikenal akhlak
yang buruk (madzmumah), adapun akhlak yang buruk adalah durhaka kepada Allah
dan Rasul-Nya, durhaka kepada ibu bapak, takabbur, dengki, iri, boros, pendendam,
khianat, curang, suka memfitnah, putus asa dan sebagainya. Akhlak madzmumah
akhlak yang lahir dari sifat-sifat yang tidak sesuai dengan ajaran Allah swt dan Rasul-
Nya.47
Agama Islam menghendaki agar seseorang senantiasa berakhlak yang terpuji
dan  menjauhkan diri dari segala perbuatan yang mengarah kepad keburukan, karena
akibat dari perbuatan buruk itu mendatangkan kerugian dan kesengsaraan.
C. Santri dan Pondok Pesantren
Lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang selalu ada
di dalamnya, ada lima elemen pesantren, antara satu dengan lainnya tidak dapat
dipisahkan, kelima elemen itu meliputi kyai, santri, Pondok, masjid, dan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik, atau yang sering disebut dengan kitab kuning. Meski
46Muhammad Amri, Aqidah Akhlak (Cet. I; Watampone: Penerbit Syahadah, 2016), h. 83.
47Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Panduan Kuliah Agama Islam (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 2004), h, 32.
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demikian bukan berarti elemen-elemen yang lain tidak menjadi bagian penting dalam
sebuah lembaga pendidikan pesantren. Sebaliknya perkembangan dan kemajuan
peradaban telah mendorong pesantren untuk mengadopsi ragam elemen bagi
teroptimalisasikannya pelaksanaaan pendidikan pesantren.48
Pesantren pada umumnya sering juga disebut dengan pendidikan Islam
tradisional yang seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan
kyai
1. Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. Sebab,
bermula dari interaksi antara sang kyai dengan beberapa orang yang menimba ilmu
kepadanya, secara gradual biasanya berangsur-angsur akan menjadi besar dan
menimbulkan multiplier effect berupa dibangunnya masjid, pondok, dan akhirnya
memenuhi keseluruhan elemen pesantren, oleh karena itu kyai seringkali menjadi
pendiri sekaligus pemilik pesantren tersebut.49
2. Santri
Term santri adalah elemen penting lain dalam kehidupan pesantren. Term
santri itu sendiri berasal dari bahasa tamil yaitu, santiri artinya guru Islam atau guru
agama.  Studi ini lebih berfokus pada makna umum dari santri sebagai pelajar di
pesantren. Merujuk pada pada penelitian Geertz, bahwa term santri memiliki
pengertian yang sempit dan makna yang luas. Pengertian pertama menunjuk kepada
siswa yang belajar di sekolah agama atu lebih dikenal dengan pondok pesantren,
48M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara,
1995), h. 257.
49Muliono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2011), h. 104.
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sedangkan makna yang luas mengarah kepada komunitas Islam yang mempelajari
Islam secara serius50
Pada umumnya santri terbagi dalam dua kategori, yaitu:
a. Santri mukim
santri mukim adalah santri-santri yang berasal dari daerah yang jauh dan
menetap di pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal (santri senior) di
pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang
tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren.
b. Santri kalong
santri kalong adalah para santri berasal dari desa di sekitar pesantren, mereka
bolak balik dari rumahnya sendiri, para santri kalong berangkat dari pesantren ketika
ada tugas belajar dan aktivitas pesantren yang lainnya.
3. Pondok
Term pondok adalah asrama para santri yang dibangun dalam kompleks
pesantren. Itulah sebabnya, sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional yang para santrinya tinggal bersama dan belajar di
bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai.51
4. Mesjid
Mesjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren dan
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama
50Muhaemin Latif, Dialektika Pesantren dengan Modernitas (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 61.
51Muliono Damopoli, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, h. 93.
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dalam praktek sholat lima waktu, khutbah dan sholat jumat dan tentu saja pengajaran
kitab-kitab Islam klasik.52
5. Kitab-kitab Islam klasik
Pesantren telah megajarkan kitab-kitab Islam klasik, khususnya karangan
mazhab syafiiyah. Pengajaran kitab kuning berbahasa arab tanpa harakat biasanya
mereka sebut dengan kitab gundul. Metode ini merupakan satu-satunya metode yang
secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren di Indonesia.53
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren,
seorang alim hanya bisa disebut kyai jika memiliki pesantren dan santri yang tinggal
dalam pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik.
Metode bimbingan dan pembinaan pondok pesantren adalah sarana berupa
perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan
berlangsung di dalam pesantren. Metode merupakan salah satu syarat mutlak untuk
mencapai tujuan, lembaga pembinaan pondok pesantren memiliki seperangkat
kegiatan yang terencana dan sistematis, seperti dasar pendidikan dan pembinaan,
fungsi bimbingan, tujuan pembinaan, program pendidikan, struktur, dan metode
bimbingan.54
Pada lembaga bimbingan dan pembinaan pondok pesantren, yang dijadikan
sebagai dasar pokok adalah Alquran dan As sunnah. Fungsinya adalah sebagai media
pemberdayaa manusia dan tujuannya adalah membentuk kepribadian manusia yang
luhur sesuai dengan syariat Islam. Metode yang dilakukan secara umum meliputi dua
52Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Cet. II;
Jakarta: LP3ES, 1983), h. 49.
53Muhaemin Latif, Dialektika Pesantren dengan Modernitas, h. 64.
54Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h.
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hal, yaitu fisik dan psikis. Sedangkan struktur pembinannya disesuaikan dengan
keberadaan warga , lembaga dan metode yang di lakukan.
Diantara ciri khas nilai pembentukan kepribadian berakhlak dengan metode
bimbingan penyuluhan dalam pondok adalah
1. Memasukkan konsep akhlak pada setiap kegiatan bimbingan, pembelajaran,
pembinaan
2. Pembuatan slogan-slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam
segala tingkah laku para santri di pondok pesantren.
3. Model perilaku sehari-hari dalam bentuk perilaku yang bisa diteladani, kyai dan
ustadz55
Penanaman nilai-nilai, baik nilai religi, nilai moral, nilai sosial di atas
memerlukan pendampingan,karena santri berada dalam satu lingkungan maka adanya
kemudahan dalam melakukan pemantauan.
55Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 55
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